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BAB |
SEJARAH PERKEMBANGAN MADRASSAH AL- KAUTSAR KAMPUNG

AL-MUNAWAR PALEMBANG.

Latar Belakang Masalah

Sejak masuk dan berkembangnya Islam di Indonesia memerlukan proses yang
sangat panjang dan melalui saluran-saluran Islamisasi yang beragam, seperti melalui
perdagangan, perkawinan, tarekat, pendidikan dan kesenian, diantara saluran-saluran
dalam proses Islamisasi pendidikan juga mempunyai andil yangsangat besar dalam
Islamisasi di negeri ini. Sesuai dengan kebutuhan zaman, mereka perlu adanya tempat
atau lembaga yang menampung anak-anak mereka untuk meningkatkan atau
memperdalam IImu Agamanya.?

Dengan demikian, mempunyai muncullah lembaga-lembaga pendidikan Islam
informal di masyarakat. Sebelum masa kolonial, daerah-daerah Islam Indonesia
sudah mempunyai sistem pendidikan yang berfokus pada pendidikan Al-Qur’an,
pelaksanaan shalat dan pelajaran tentang kewajiban-kewajiban pokok Agama. dan
menurut catatan sejarah, kebijakan politik penjajahan yang sangat tidak

menguntungkan umat Islam dulu sempat memicu beberapa lembaga keagamaan

!Nor Huda, SejarahSosiallntelektual Islam di Indonesia, (Jakarta:RajaGrafindoPersada,
2015). HIm.15



Islam mengisolir diri dari intervensi “dunia luar” dengan tetap mengajarkan hanya
pelajaran Agama.

Namun sekelompok yang lain melihat banyak hal yang menarik dari sistem
“sekolah belanda”, sehingga menimbulkan gagasan membuka sekolah dengan tambahan
pelajaran Agama, di samping ada juga sekolah yang tetap fokus pada pengajaran agama,
namun dengan mengadopsi sistem sekolah serta tambahan beberapa mata pelajaran
umum. Pada saat itu, perguruan keagamaan dalam bentuk persekolahan ada yang
menggunakan nama Madrasah banyak daerah jawa dan luar jawa, maktub di medan,
kuliah muallimin di Sumatera Barat, dll. Beberapa perguruan keagamaan tersebut
dimotori juga olen kaum pesantren, tidak seluruhnya berisi ilmu agama.
Muhammadiyah misalnya, pola pendidikannya menggunakan 50% ilmu agama 50%
ilmu umum.!

Bersama dengan perkembangan pendidikan agama di sekolah umum, perhatian
terhadap madrasah atau pendidikan Islam umumnya terjadi sejak badan pekerja Komite
Nasional Indonesia Pusat (BPKIP) di masa setelah kemerdekaan mengeluarkan
maklumatnya tertanggal 22 Desember 1945. Isinya mengajurkan, bahwa dalam
memajukan pendidikan dan pengajaran agar pengajaran di langgar, surau, Masjid, dan
Madrasah berjalan terus dan ditingkatkan. Madrasah dalam bentuknya yang kita kenal
saat ini secara harfiah berasal dari Bahasa Arab yang artinya sama atau setara dengan
kata Indonesia sekolah. Madrasah di sini kemudian memiliki konotasi spesifik, dimana
siswa memperoleh pembelajaran agama Islam.

Madrasah inilah yang tadinya disebut pendidikan keagamaan dalam bentuk belajar
mengaji Al-Qur’an, kemudian ditambah dengan pembelajaran Ibadah praktis, terus ke

pengajaran tauhid, hadis, tafsir, tarikh Islam dan bahasa Arab, Figih, Sejarah

!Muhammad KholidFathoni, Pendidikanlslam Dan Pendidikan Nasional [ParadigmaBaru],
(Jakarta, Departemen Agama RI, 2005), him.61



Kebudayaan Islam, BTA. Adapun sebagian pelajaran umum seperti IPA, IPS,
Penjaskes, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Seni Budaya, Matematika.

Perhatian pemerintah RI terhadap Madrasah terbukti sejak kementerian Agama
dalam struktur organisasinya, memperuntukkan bagian-bagian pendidikan dengan tugas
pokoknya mengurusi masalah-masalah pendidikan agama di sekolah umum dan
pendidikan agama di sekolah agama (Madrasah dan pesantren).?Dalam
penyelenggaraannya pendidikan merupakan sebuah sistem, yaitu sebagai kumpulan dari
berbagai komponen atau aspek yang antara satu dan lainnya saling berkaitan secara
fungsional, bahkan struktural.

Pada sistem pendidikan yang modern, berbagai komponen tersebut dilakukan,
direncakan, dan disusun sedemikian rupa dengan menggunakan konsep atau teori
tertentu yang telah teruji, sebagaimana yang digunakan di berbagai negara maju.
Sedangkan lembaga pendidikan tradisional, seperti pada pesantren keagamaan, berbagai
komponen tersebut tidak dilakukan, melainkan berlangsung secara konvensional, dari
mulut ke mulut, dan tanda perencanaan.®

Disini persoalan madrasah sebagai sekolah umum yang berciri khas Islam sudah
sebagai bagian dari sistem pendidikan nasional yang diakui sama dengan sekolah umum
lainnya. Namun Madrasah sebagai sekolah agama yang memberikan pengetahuan
umum sebagai ciri ke Indonesia dan kemodernan belum mendapat tempat dalam sistem
pendidikan yang “kurang puas” di kalangan ummat, karena masih ada perasaan
pemerintah masih memojokkan madrasah yang porsi pengajaran agama lebih besar di
banding pelajaran umum. Juga masih sebagian terdengar pendapat yang menyatakan

bahwa madrasah sebagai sekolah umum yang berciri khas Islam itu sebagai upaya

2Ibid, him.62-63
3Abuddin Nata,SejarahSosialintelektual Islam Dan InstitusiPendidikannya, (Jakarta Raja
GrafindoPersada, 2012), him.191



“mendangkalkan agama”. Tentu prasangka ini tidak beralasan, karena memang peminat
untuk memasukkan anak ke madrasah sebagai sekolah umum yang berciri khas Islam
jauh lebih besar dibanding dengan yang pengetahuan agamanya lebih besar dari
pengetahuan umum, seperti ditunjukkan oleh data bahwa anak-anak yang memilih
program pilihan agama jauh lebih kecil (48%) dari yang memilih pilihan IPS atau IPA
(52%).

Perjuangan untuk memasukkan madrasah dengan fokus utama pengajaran agama
dalam sistem pendidikan nasional baru berhasil setelah di undangkannya UU Sisdiknas
No.20 Tahun 2003. Dalam Undang-undang ini diakui kehadiran Pendidikan Keagamaan
sebagai salah satu jenis pendidikan disamping pendidikan umum, kejuruan, akademik,
profesi, vokasi dan khusus.*

Di tengah harapan masyarakat yang belum sepenuhnya terpenuhi tentang peran
madrasah sebagai model pendidikan integralistik yang akan mendidik siswa seimbang
sisi ukhrawi dan duniawinya itu.

Fenomena madrasah justru diganggu lagi secara menonjol oleh kesan ganjil yang
terbesar di sebagaian masyarakat bahwa komposisi agama umum di madrasah
menciptakan siswa tidak mendalami keduanya. Atau dengan kata lain mutu madrasah
rendahdibandingkansekolahumumolehkarenabebankurikulumyang sulitdiseimbangkan.
Sebenarnya, penilaianbahwa madrasah rendahmutunya, untuk zaman sekarangini,
khususnyamenjelangsetelah  UU  Sikdinasdiundangkan, tidakahsepenuhnyabenar.
Departemen Agama mungkinsudahmengantisipasikritiktersebutsejak lama hasilnya,
kenyataanhasilujian Madrasah paling muktahir di lapangantidaklahseburuk yang di

duga, dibandingkandengansekolah. Walausecararektorika,

“Muhammad KholidFathoni, Pendidikan Islam Dan Pendidikan Nasional [ParadigmaBaru], (
Jakarta:Departemen Agama RI, 2005), HIm. 66-67



sebenarnyawajarbebankurikulum Madrasah
kurikulumsekolahsehinggamengakibatkankualitas Madrasah berada di bawahsekolah,
namunkenyataantidakdemikiandengankemajuantingkatpendidikan.

Kampung Al-Munawarmerupakankampung Arab yang
penduduknyapendatanginiterdiridariberbagaisukubangsayaitu: Melayu, Cinadan
Arab.Tidakhanyasebagaikampung Arab, Kampung Arab al Munawar juga
sebagaitempatpenyebaran Islam danpendidikan. Dimanaterdapat Madrasah Ibtidaiyah
al-Kautsar yang sudahberusia 40 tahun. Dari
penjelesandiatasmakapenelititertarikuntukmelakukanpenelitian yang
berjudulSEJARAH PERKEMBANGAN MADRASAH IBTIDAIYAH AL-

KAUTSAR KAMPUNG AL-MUNAWAR PALEMBANG

. Rumusan dan Batasan Masalah

a. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembahasan diatas, maka permasalahan yang ingin dibahas oleh penulis
adalah sebagai berikut:
1. BagaimanaSejarahKampung Arab Al Munawar?
Bagaimanasejarahdan perkembangan Madrasah Ibtidaiyah Al-Kautsarkampung Al-
Munawar Palembang lebih terarah sehigga memungkinkan tercapainnya tujuan
pembahasan secara efektif, maka penulis membatasi permasalahan ini difokuskan
pada sejarah dan perkembangan dari Madrasah Ibtidaiyah Al-Kautsar kampung Al

Munawar Palembang.



B. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
a. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah:
1. Untukmengetahuisejarahberdirinya Madrasah Ibtidaiyah Al-kautsar Al-
Munawwar Palembang.
2. Untukmengetahui proses perkembangan Madrasah Ibtidaiyah Al-Kautsar Al-

Munawarpalembang.

b. Kegunaan Penelitian
Dengan melihat tujuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara
lain:
1. Secara teoritis, penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat bagi dunia
pendidikan umumnya, dengan mengalihkan pendidikan yang ada di Madrasah

Al-kautsar AL-munawar di kelurahan 13 Ulu, Seberang Ulu Il palembang.

2. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan
referensi mengenai pembahasan yang berhubungan dengan Kampung Arab
Al Munawar.
C. TinjauanPustaka
Dalampenelitianinipenulismencobamelakukantinjauanpustaka yang
sesuaidengantemadantujuanpenelitianmaka yang
menjadisumberpenelitianiniadalahbuku-bukudanartikel-artikel yang berkaitanmasalah

yang akanditeliti. SRI NURMAYATI “sejarahperkembangan Madrasah Aliyah Patra



MandiriPlajuPalembang” kelurahan 13 Ulu, Seberang Ulu II palembang®“ skripsi.

Palembang FakultasAdabdanHumanioraUIN Raden Fatah Palembang 2012. °

Sementara di Indonesia,
dinamikapendidikanpemikiranpendidikan Islam
dalamlintassejarahmerupakanpersoalan yang

sangatmenarikuntukdikaji. Hal inidisebabkan, empatfaktoryaitu,
pertama, pendidikanmerupakansaranatrategisbagiproses
terjadinyatransformasinillaidanbudayapadasuatukomunitas social,
dalamlintassejarah,
kehadiranberbagaipemikirandanpadasuatukomunitas social,
dalamlintassejarah,
kehadiranberbagaipemikirandankemunculanlembagapendidikan
Islam telahmemberikanadil yang
sangatbesarbagipengembanganajaran yang terdapatdalam Al-
Qur’an dan Hadis. Kedua,
pelacakansejarahdandinamikapemikiranpendidikan Islam
tidakbisadilepaskandari proses masuknyalslam  di Nusantara
yang bernuansamistis (tarekat). Akulturasidenganbudayalokal
(adab). Ketiga, = kemunculanpendidikanpemikiran  Islam
dalamsebuahkomunitas, tidakmengalamiruanghampa,
akantetapisenantiasadinamis,
baikdarifungsimaupunsistempembelajaran. Keempat,

dinamikapemikirandankemunculanlembagapendidikan Islam di

5 Sri Nurmayati,SejarahPerkembangan Madrasah Aliyah Patra MandiriPlaju Palembang (2017),
SejarahPeradaban Islam FakultasAdab Dan HumanioraUniversitasRaden Fatah Palembang.



Nusantara (Indonesia)
telahmemberikanspektrumtersendiridalammembukawawasandand
inamikaintelektualumat Islam.

Dari  beberapatulisandiatasmengenaisejarahpendidikan  Islam

Sumatera  Selatan yang mana telahdigunakan para

penulisdiatassepertinyatidakadasatupun yang
jelasmembahassejarahperkembanganberdirinya Madrasah
Ibtidaiyah Al-kautsar. Olehkarenaitu,

penulistertarikdengantemaini.

Tulisan selanjutnya skripsi dari Yuni Rika Sari yang
berjudul “Sejarah Perkembangan Madrasah Tsanawiyah Negeri
(MTSN) Kota Bara Kabupaten Dharmasraya (1980-2017)”
dalam skripsinya dapat disimpulkan bahwa MTSN Koto Baru
Dharmasraya merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam
terletak di Kenagarian Kota Baru dan merupakan hasil prakarsa
serta perjuangan masyarakat Koto Baru.®

Adapun persamaan dari penelitian tersebut yaitu sama-
sama membahas mengenai sejarah dan perkembangan dari
lembaga pendidikan. Sedangkan yang membedakan penelitian di
atas dengan penelitian yang diteliti peniliti adalah penlitian di
atas membahas mengenai sejarah dan perkembangan dari MTSN

Koto Baru sedangkan peneliti membahas mengenai sejarah dan

® Yuni Rika Sari, 2018, Sejarah Perkembangan Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTSN) Koto Baru
Kabupaten Dharmasraya (1980-2017), Prodi Tadris IPS Konsentrasi Sejarah, Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan , UIN Imam Bonjol Padang.



perkembangan dari Madrasah Ibtidaiyah Al-Kautsar Kampung
Al-Munawar Palembang.

Tulisan selanjutnya vyaitu tulisan dari Adhe Sukma
Kurniawan yang berjudul “Perkembangan Kualitas Pendidikan
Madrasah: Telaah atas Kebijakan Pemerintahan untuk
Madrasah”, dalam skripsinya dapat disimpulkan bahwa 90%
kondisi madrasah dari berbagai tingkatan MI, MTS dan MAN
secara infrastuktur masih kurang seperti keadaan laboratorium,
ruang kelas dan ruang guru hingga lapangan masih belum cukup
layak untuk digunakan.’

Persamaan penelitian diatas dengan peneliti yaitu sama-
sama membahas mengenai perkembangan dari madrasah.
Sedangkan yang membedakan penelitian diatas dengan peneliti
yaitu penelitian di atas berfokus mengenai perkembangan
madrasah ditelaah dari kebijakan pemerintah sedangkan
penelitian peneliti berfokus pada sejarah dan perkembangan dari
Madrasah Ibtidaiyah ~ Al-Kautsar Kampung Al-Munawar
Palembang.

Tulisan selanjutnya dari Indri Hapsari yang berjudul
“Perkembangan Madrasah Ibtidaiyah Darussalam | Desa
Pucangan, Kartasura, Sukoharjo Tahun 1967-2007, dari
skripsinya dapat disimpulkan bahwa madrasah Ibtidaiyah

Darussalam | pada awal berdirinya ada suatu alasan intern yang

7 Adhe Sukma Kurniawan, 2008, Perkembangan Kualitas Pendidikan Madrasah: Telaah Atas Kebijakan
Pemerintah untuk Madrasah (2008), (perpustakaan UIN Syarif Hidayatullah: Jakarta)



D. KerangkaTeori

menyebabkan MADINU berganti menjadi Madrasah Ibtidaiyah
Darussalam 1.8

Adapun persamaan penelitian di atas dengan peneliti yaitu
sama-sama membahas mengenai sejarah dan perkembangan dari
Madrasah Ibtidaiyah sedangkan yang membedakan penelitian
diatas dengan penelitian penulis yaitu penelitian di atas
membahas mengenai sejarah dan perkembangan dari Madrasah
Ibtidaiyah Darussalam | Desa Pucangan, sedangkan penulis
mengenai Madrasah Ibtidaiyah Al-Kautsar Kampung Al-

Munawar Palembang.

Penelitianiniharusdigunakandanberusahamencarimenemukankerangkateorisehingga

dapatdigunakansebagailandasanberfikir.

Dalampenelitianinimenjelaskantentangperkembanganpendidikan Madrasah Ibtidaiyah

Al-Kautsar.

Yang sedangdiamatidenganmenggunakanteori yang

relavandenganpenelitiannya. Teoriadalahserangkaiasumsi, konsep, difinisi,

proposisiuntukmenerangkansuatuperkembangandalampendidikansecarasistematisdenga

ncaramerumuskanhubunganantarakonsep.

Kerangkateoridimaksudkanuntukmemberikangambaranataubatasan-batasantentangteori

yang dipakaisebagailandasanpenelitian,

Teori yang dipakai dalam penelitian ini ialah:

Teori analisis historis yang meneliti asal mula dan perkembangan sebuah lembaga

dalam masyarakat yang relavan pula yang kiranya jika dihubungkan dengan teori

8Indri Hapsari, 2012, Perkembangan Madrasah Ibtidaiyah Darussalam | Desa Pucangan,
Kartasura, Sukoharjo Tahun 1967-2007, (perpustakaan Universitas Sebelas Maret).



siklus dalam sosiologi yang menyebutkan bahwa suatu lembaga pendidikan dalam

masyarakat biasanya mengalami empat tahap perkembangan

E. MetodePenelitian
Metodepenelitianyang
digunakanpenelitidalammengumpulkan
datamerupakanpenelitianlapangandenganmenggunakanpendekata
anantropologikarenapendekataantersebutberkaitandenganbanguna
andanmanusia yang mempelajariperkembangandalamsejarah juga

masyarakatdalamlingkungan.

1. Jenis data
Data yang dikumpulkanpadapenelitianiniumumnya data
kuantitatifyaitupemikiran, pandagan para ahlidan data yang

berasaldariobservasilapangansertamerupakansekumpulaninformasi-informasi
yang penjelasannyamengenaisejarahperkembanganMadrasah Al-kautsarKampung

AL-Munawar di kelurahan 13 Ulu, Seberang Ulu 11 palembang.

2. Sumber data
Adapunsumber data yang
dipergunakandalampenelitianiniadalahsubjekdarimanadapatdiperoleh,
baikberupamanusia, maupun non manusia, sumber data

dalampenelitianiniadabeberapamacamyaitu:



a. Data primer yaitu, sumber data pokoksepertisejarahnya,
peninggalanbangunan,arsiktektursekolahdanperkembangansejarahpendidikan
ya.kepalasekolahdanstafsekolah yang
dapatmemberikaninformasisecarajelasdanbenartentangdanbenartentangapa
yang menjadipembahasandalampenelitianini.

b. Data sekunderyaitu, sumber data yang melengkapisumber data primer
sepertibuku-buku, jurnal, dokumen, dan yang
berkaitandenganpembahasantersebut.

3. TeknikPengumpulan Data
Data yang diperlukan untuk penelitian ini dikumpulkan melalui beberapa cara
yaitu:
a. Teknik Wawancara
Teknik wawancara merupakan salah satu cara pengumpulan data
dalam suatu penelitian. Karena menyangkut data, maka wawancara
merupakan salah satu elemen penting dalam proses penelitian. Wawancara
(interview) dapat diartikan sebagai cara yang dipergunakan untuk
mendapatkan informasi (data) dari responden dengan cara bertanya
langsung secara bertatap muka .°
b. Teknik Observasi
Observasi merupakan proses yang komplek, yang tersusun dari proses
biologis dan psikologis. Dalam menggunakan teknik observasi yang

terpenting ialah mengandalkan pengamatan dan ingatan peneliti.°

°Bagong Suyatno Dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial: Berbagai Alternatif Pendekatan
(Jakarta: Kencana, 2005) hal. 69
10 Husaini Usman Dan Purnomo Setiady Akbar, Metodelogi Penelitian sosial,hal 54



c. Teknik Dokumentasi

Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi ialah pengambilan
data yang diperolen melalui dokumen-dokumen. Data-data yang
dikumpulkan dengan teknik dokumentasi cenderung merupakan data
sekunder, sedangan data-data yang dikumpulkan dengan teknik observasi
dan wawancara cenderung merupakan data primer atau data yang langsung

didapat dalam pihak pertama.!!

d. PendekatanSejarah

PendekatanSejarahmerupakanilmu yang
mengkajimanusiadanbudayayang
bertujuanuntukmemahamisesuatudariakarnyauntukmencarihakekatsecara
hakdankeawajibanilmudimasalampau, @ masa  sekarangdan = masa
depanitudisebutilmusejarahataudaripendekatamsejarah yang
digunakanuntukmengungkapkannilai yang mendasaripolahidup.
Penelitimenggunakanpendekatansejarahagar
untukmengetahuiilmupengetahuansejarahdalam Madrasah Ibtidaiyah Al-
kautsarKampung Al-Munawar Palembang danPerkembangannya yang

luarbiasadapatdipelajaridandiangkatmenjadipenelitian yang akanditeliti.

F. SISTEMATIKA PENULISAN

11 Ibid, hal 73



Agar dalam penelitian ini lebih terarah dalam menguraikan permasalahan yang akan

dibahas, maka sistematika penulisan dibagi sebagai berikut:

BAB | : merupakan pendahuluan yang membahas dan menjelaskan latar belakang
penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan
pustaka, kerangka teori, metodepenelitian dan sistematika pembahasan.

BAB Il : membahas mengenai gambaran umum mengenai sejarah dari Kampung Arab

Al Munawar
BAB 11l : membahas mengenai sejarah dan perkembangan dari Madrasah Ibtidaiyah Al-
Kautsar Kampung Al-Munawar Palembang

BAB IV : merupakan bab penutup yang berisi simpulan dan saran



